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operasionalnya. Pelaku UMKM umumnya cenderung mementingkan
profit daripada skalabilitas dan visibilitas. Penggunaan teknologi
informasi diharapkan mampu meningkatkan visibilitaas UMKM dan
skalabilitas bisnis. Sebagai pelaku UMKM juga harus mengikuti
perkembangan penggunaan teknologi informasi yang wmendukung
visibilitas bisnisnya. Hal ini mendukung untuk dilakukan penyuluhan dan
pelaksanaan digitalisasi UMKM melalui google maps untuk visibilitas
bisnis dengan foto produk yang layaknya profesional serta penggunaan
media sosial sebagai showcase produk dan jasa UMKM. Setelah kegiatan
ini terlaksana, diharapkan pengetahuan dan kemampuan pelaku bisnis
meningkat dan dapat memanfaatkan teknologi informasi secara
berkesinambungan.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Jember memiliki jumlah UMKM pada tahun 2015 yang dikemukakan
oleh Badan Pusat Statistik Jember sebesar 181.147 dan terdiri dari 226 desa (BPS Jember,
2012; direktorat jenderal kekayaan intelektual, 2022). Sektor UMKM di Kabupaten
Jember antara lain seperti di bidang pertambangan dan penggalian, industri pengolahan,
konstruksi, perdagangan besar dan eceran, akomodasi dan penyediaan makan minum,
transportasi, pergudangan, perantara keuangan, real estate, usaha persewaan, dan jasa
lainnya. Data tersebut memiliki kecenderungan naik pada tahun 2022, sehingga menjadi
tolak ukur perekonomian masyarakat luas bahwa UMKM menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari.

Tidak bisa dipungkiri bahwa keberadaan UMKM harus diketahui oleh masyarakat
sebagai calon konsumen yang menandakan terdapat suatu unit bisnis di sekitarnya. Pelaku
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UMKM juga mendapatkan benefit jika keberadaannya diketahui oleh masyarakat luas
sebagai sarana promosi. Namun salah satu kendala dari pelaku UMKM adalah terkait
pengetahuan dalam hal pemasaran(Prameswari et al., 2019). Hal ini menjadi pekerjaan
tambahan ketika saat ini Industri 4.0 sudah mulai diadopsi oleh banyak sektor yang
membuat segala jenis usaha harus mulai mengikuti penggunaan teknologi informasi untuk
meningkatkan kinerja dan mengikuti arus industri modern (Bouwman et al., 2019).

Terdapat beberapa unit bisnis yang pasti masih belum mengadopsi penggunaan
teknologi informasi untuk mendukung operasional bisnisnya. Beberapa faktor diantara
seperti usia, literasi teknologi, dan motivasi yang kurang. Padahal, dengan pendekatan
penggunaan teknologi informasi dapat sedikit atau banyak mendukung unit bisnis kecil
dari segi pemasaran yang lebih luas tanpa upaya yang besar.

Salah satu cara untuk melakukan pemberdayaan UMKM adalah dengan
menggunakan aplikasi Google Maps dan optimalisasi media sosial. Aplikasi ini dapat
membantu UMKM dalam meningkatkan visibilitas bisnisnya, menarik pelanggan baru,
serta mengelola dan mempromosikan bisnisnya secara efektif.

Cara ini merupakan langkah awal suatu unit UMKM dapat mengenalkan unit
bisnisnya kepada publik. Mitra UMKM yang dikelola akan tergabung menjadi inkubasi
bisnis. Harapan inkubasi bisnis ini akan memfasilitasi dan mengembangkan bisnis di
sekitar wilayah Jember akan memiliki standar yang ditetapkan dalam rangka digitalisasi
bisnis.

Berdasarkan wuraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat di
Kabupaten Jember dengan tema “Digitalisasi UMKM melalui penggunaan multichannel
media sosial dan google maps untuk meningkatkan visibilitas dan efektifitas penyebaran
informasi bisnis” dilaksanakan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan dilakukan pada masyarakat yang
berada di Kecamatan Patrang. Kegiatan ini direncanakan dilaksanakan pada Bulan Maret
2023. Adapun langkah pertama yang dilakukan adalah dengan mencari mitra UMKM di
daerah terpilih lalu memastikan apakah sudah tersedia di pencarian google/google maps dan
media sosial. Jika belum, maka tim pengabdian melakukan negosiasi untuk dilakukan
wawancara untuk menjadi mitra inkubator. Setelah ketersediaan untuk menjadi mitra, lalu
tim pengabdian memulai melakukan proses digitalisasi. Adapun gambaran langkah-
langkah pelaksanaan tersaji pada gambar 1.
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Gambar 1. Alur Pengabdian Masyarakat Digitalisasi UMKM
Pengmas dilakukan secara door to door dikarenakan persebaran unit usaha yang
sporadis dan target UMKM calon mitra yang belum terdigitalisasi namun memiliki
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konsumen tetap. Sampling dilakukan dengan convenience purposive. Kelebihan metode ini
yaitu dapat menghimpun data secara valid dan update yang dibutuhkan saat pembuatan
Google Maps meliputi nama, alamat, nomor telepon, titik lokasi, dan foto usaha. Ketika
negosiasi disetujui oleh calon mitra, pengusul dan anggota mulai melakukan wawancara
terkait pengetahuan digitalisasi dan platform pendukungnya, serta kondisi bisnis dengan
indikator-indikator yang akan ditetapkan.

Setelah dilakukan wawancara, tim pengabdian mulai melakukan foto produk/jasa
dari unit bisnis secara profesional menggunakan mini studio box (gambar 2) dan merancang
ringkasan produk/jasa (caption).

Gambar 2. Mini Studio Box

Tim pengabdian lalu membuat akun Gmaps melalui akun google supaya monitoring
dapat dilakukan secara sentral dan efektifitas terciptanya inkubator bisnis. Pemilik unit
usaha dengan tim pengabdian membuat akun Gmaps bersama-sama dan mengisi
konten/informasi dari Gmaps. Kemudian membuat akun media sosial multichannel seperti
instagram dan facebook supaya di masa mendatang dapat melakukan teknik digital
marketing mandiri. Setelah akun media sosial aktif, pengisian konten foto, video, dan
deskripsi dilakukan dengan isi yang menarik dan relevan dengan target pasar pemilik unit
usaha.

Evaluasi dilakukan pada pelaku unit usaha untuk meyakinkan langkah-langkah
demi langkah dapat dipahami dan dapat melakukan eksplorasi mandiri. Evaluasi juga
dilakukan untuk menilai pemahaman penggunaan teknologi informasi untuk mendukung
unit bisnisnya melalui instrumen yang akan dirancang berdasarkan teori Technology
Acceptance Model (Franco et al., 2021; Michael Adu Kwarteng et al., 2022). Setelah Gmaps
dan media sosial telah publik, persiapan periklanan media sosial akan dilakukan oleh
kegiatan selanjutnya oleh pengusul pengmas lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengukuran pengetahuan tentang Jocal directory dari 10 warung pada kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di Lingkungan Universitas dr. Soebandi dapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengukuran Pengetahuan Tentang Local Directory

Instrumen Ukur Tingkat Pengetahuan Tingkat Pengetahuan
Pre-Test (%) Post-Test (%)
Pengetahuan terkait local 70% 100%
directory (google maps)
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Cara registrasi google my 20% 100%
business
Cara foto produk yang baik 50% 100%
Cara menambahkan 50% 100%
informasi pada google maps
Cara melakukan periklanan 0% 60%
di google maps

Berdasarkan Tabel 1 dipaparkan bahwa pengetahuan mitra mengenai local directory
belum terlalu familiar. Tim pengabdian menyebutkan salah satu teknologi local directory
yaitu google maps, mitra mulai memahami bahwa terdapat beberapa local directory namun
hanya familiar dengan google maps.

Mitra belum mengetahui bagaimana membuat akun google my business sebagai
langkah awal mendaftarkan unit bisnisnya ke google maps. Tim pengabdian segera menggali
informasi yang mendukung pembuatan akun seperti jam buka, daftar menu, daftar harga,
deskripsi unit, dsb (gambar 3). Hal ini juga dilakukan oleh pengabdian masyarakat lainnya
seperti (Fauziyyah et al., 2023).
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Gambar 3. Akun Google Maps Mitra
Bersama mitra, tim pengabdian melakukan foto produk dengan peralatan yang
mendukung supaya hasil foto produk yang maksimal dan sesuai standar minimal yang
telah ditentukan oleh tim (gambar 4). Setelah melakukan foto produk, tim melakukan
pemasangan stiker sebagai bentuk kemitraan dan telah menjadi bagian dari inkubasi bisnis.
Setelah unit bisnis terpublikasi di google maps dan live, tim melakukan promosi
secara periklanan supaya unit bisnis yang telah terpublikasi dapat lebih meningkatkan
visibilitas pengguna internet.

Gambar 4. Pelaksanaan Digitalisasi di Lapangan

Pengabdian kepada masyarakat juga dilakukan pembuatan media sosial seperti
instagram. Pembuatan instagram didasarkan karena menurut (Soelaiman & Utami, 2021)
media sosial dapat memberikan dampak pada UMKM. Kiriman (post) pada media sosial
instagram telah terunggah pada akun ekosistem bisnis digital seperti pada gambar 5.
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Kiriman tersebut nantinya akan dilakukan pemasaran digital pada kegiatan pengabdian
tim lain.

Gambar 5. Kiriman Mitra pada Instagram
Setelah iklan dilayangkan pada akun google maps, perolehan pengetahuan terkait
kunjungan dan interaksi didapatkan. Terjadi peningkatan visibilitas pada akun bisnis
tersebut yang dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Wawasan Data pada Akun Google My Business

KESIMPULAN DAN SARAN

Mitra yang bergabung dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah seluruh
unit warung yang ada di kantin Universitas dr. Soebandi. Mitra menyiapkan menu
hidangan dan ditata sesuai dengan keinginan mitra yang akan membuat foto produk lebih
baik. Ketersediaan mitra untuk dilakukan PkM sangat dibutuhkan supaya digitalisasi
terlaksana, seperti penggalian informasi pendukung, pemasangan stiker inkubasi bisnis
digital, hingga periklanan.

Tingkat kesadaran dan turut serta mitra yang kurang maksimal dalam merangkai
foto produk membuat foto produk kurang menarik dan tersorot poin utama dari hidangan.
Mitra lebih memilih untuk menyerahkan hasil pekerjaan kepada tim.

Peningkatan Visibilias terbukti memiliki tren naik dari awal pembuatan akun
hingga bulan ketiga saat pengawasan. Adanya google maps dan local directory yang lain dapat
membuat visibilitas UMKM yang ada di Kabupaten Jember semakin meningkat.
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